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_ RINGKASAN

PERANAN WANITA DALAM USAHA PETERNAKAN SAPI PERAH DI
KECAMATAN MOJOSONGO KABUPATEN BOYOLALI (Ben Sukamto,
Widyati-Slamet dan E.D Purbayanti, 2003, 24 hal) |

Gender adalah perbedaan-perbedaan sifat wanita dan laki-laki yang tidak
mengacu pada perbedaan biologis, tetapi pada nilai-nilai sosial budaya yang
menentukan peranan wanita dan pria dalam kehidupan pribadi dan dalam setiap
bidang masyarakat. Pemeliharaan sapi perah di pedesaan Indonesia kebanyakan
masth merupakan usaha tradisional. Umumnya petani memelihara sapi perah
untuk mengisi waktu terluang dalam memanfaatkan tenaga keluarga yang
mempunyai waktu kosong, sehingga tidak terjadi pengangguran tersembunyi.
Tenaga kerja yang digunakan untuk memelihara sapi merupakan tenaga kerja
keluarga juga termasuk ibufisteri maupun anak perempuan. Oleh karena itu
penelitian ini ingin mengkaji peranan wanita dalam usaha betemak sapi perah di
pedesaan. Wanita yang dimaksudkan disini adalah yang sudah berkeluarga (isteri)
atau ibu rumah tangga. N

Penelitian  dilakukan di Kecamatan Mojosongo kabupaten Boyolali
Propinsi_Jawa Tengah.. Sumber data diambil dengan kuesioner yang ditujukan
kepada 4 Kelompok Tani Temak (KTT) dari 22 KTT yang ada di Kecamatan
Mojosongo. Penentuan KTT berdasar “random sampling”, tiap KTT diambil 10
responden, Data dikumpulkan melalui metode penelitian survai. Teknik yang
dipakai adalah wawancara. terstruktur dengan menggunakan daflar pertanyaan
terhadap responden terpilih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternak yang dimilki responden
selain sapi perah adalah ayam buras, kambing dan domba. Peranan wanita
responden pada usaha sapi perah di Kecamatan Mojosongo kabupaten Boyolali
sangat kecil sekali. Walaupun peran isteri ada pada setiap aktivitas yang berkaitan
dengan pelaksanaan breeding, feeding maupun management, tetapi pada aktivitas
yang menentukan, dan aktivitas yang berada di luar rumah serta aktivitas yang
membutuhkan ketrampilan khusus suami mempunyai peranan yang sangat besar,



kecuali isteri yang sudah janda dan merangkap sebagai kepala rumah tangga
menentukan semua aktivitas yang ada pada usaha peternakan sapi perah,
Kesimpulan dari penelitian ini belum ada pembagian yang jelas antara
tugas snami dan isteri dalam hal nsaha peternakan sapi perah di KTT dan peranan
wanita dalam pengelolaan sapi perah masih kecil sekali, mereka berperan sesuai
dengan kodrainya untuk tidak meninggatkan kewajiban rumah tangganya. Serta
peran penentu dalam semua aspek pemelitharaan sapi perah (breeding, feeding dan
management) semua didominasi oleh suami/pria sebagai kepala keluarga.



SUMMARY

THE ROLE OF WOMEN IN DAIRY FARM IN MOJOSONGO DISTRICT,
BOYOLALIL (Ben Sukamto, Widyati-Slamet and E.D Purbayanti, 2003, 24

pages)

Gender is the difference between the characteristics of men and women ,
not biologicaly but socio-culturaly, which determine the role of men and women
in personal life and their éociely. More of the animal husbandry in Indonesian
villages were still traditional. In general rearing livestock was to fill their spare
time. Dairy farming involved all family members including wife and daughters.
Therefore this research wanted to investigate the of married women, role in dairy
farms in villages.

The research was conduct in Mojosongo District, Boyolali, Central Java
by survey. Respondens were 4 Dairy Farmer Group (DFG) from 22 DFG in
Mojosongo. DFG samples were determined by “Random sampling” , with 10
respondens per DFG.. Responden had to anwer some question from a
questionaire. A structural interview was used by answering a questionaire.

Result of the research indicated that farmers had many kind of livestock
i.e. dairy cows, local chickens, goats and sheeps. The role of women in the dairy
farm was very small, Altough married women had a role in all activities related to
breeding, feeding and management, some activities which needed decisions,
public activities and activities which needed specific skills dominated by men.

It could be included from this research that there were no defference in
doing their job in dairy farm cultivation in DFG. The role of women was very
small, because of their nature as not to leave their responsibility as a homewife.
Ali aspects of dairy farming cultivation (breeding, feeding and management) were
dominated by men as the head of family.
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karuniaNya hingga
penelitian tentang Peranan Wanita dalam Usaha Peternakan Sapi Perah di Kecamatan
Mojosongo Kabupaten Boyolali dapat terselesaikan.

Penelitian ini tidak akan dapat terselesaikan tanpa kerja sama yang baik tim
peneliti dan pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih kepada Direktur
Binlitabnas Dikti, Rektor, Ketua Lembaga Penelitian dan Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Diponegoro yang telah memberikan ijin, fasilitas dan kesempatan untuk
melaksanakan penelitian ini. |

Juga kepada Bupati Boyolali, Camat Mojosongo, Kepala desa Jurug,
Karangnongko, Singosari dan Butuh beserta aparatnya, Ketua KTT Melati Putih,
KTT Ngudi Rahayu I, KTT Tirta Amerta Sari 1 dan KTT Tani Makmur beserta
anggotanya terima kasih atas kerjasamanya dan terima kasib juga untuk Sulasno, SPt
atas bantuannya.

Mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat bermanfaat.

Semarang, 3 Nopember 2003
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1. PENDAHULUAN

Gender adalah perbedaan-perbedaan sifat wanita dan laki-laki yang
tidak mengacn pada perbedaan biologis, tetapi pada nilai-nilai sosial budaya
yang menentukan peranan wanita dan pria dalam kehidupan pribadi dan dalam
setiap bidang masyarakat.

Peranan ibu rumah tangga atau wanita dalam masyarakat mempunyai
latar belakang yang perlu kita pshami bersama. Wanita dan pria berbeda secara
badaniah maupun psikologis. Secara psikologis, perbedaan karena teori nature
(alam) dan teori nurture (kebudayaan), lingkungan, proses belajar dan ada yang
menambahkan karena biologis dan sosioculture. Peranan wanita tergantung
pada konteks masyarakatnya baik yang menyangkut faktor-faktor kultural
maupun strukturainya, dengan demikian kedudukan serta peran wanita
sangatlah heterogen.

Pemeliharaan sapi perah di pedesaan Indonesia kebanyakan masih
merupakan usaha tradisional. Sampai saat ini petani memelihara sapi perah
sebagai usaha sampingan dan simpanan kekayaan yang sewaktu-wakiy
diperfukan dapat cepat dijual. Umumnya petani memelihara sapi perah untuk
mengisi waktu terluang dalam memanfaatkan tenaga keluarga yang mempunyai
waktu kosong, sehingga tidak terjadi pengangguran tersembunyi. Tenaga kerja
yang digunakan untuk memelihara sapi merupakan tenaga kerja keluarga juga
termasuk ibu/isteri maupun anak perempuan. Sama halnya dengan ibu rumah
tangga lainnya, wanita di pedesaan juga ikut bertanggung jawab dalam
melancarkan kebutuhan keluarganya Namun demikian  informasi tentang
peranan wanita dalam memenuhi dan melancarkan usaha ternak perah di
pedesaan sangat kurang. Oleh karena itu penelitian ini ingin mengkaji peranan
wanita dalam usaha beternak sapi perah di pedesnan. Wanita yang dimaksudkan
disini adalah yang sudah berkeluarga (isteri) atau ibu rumah tangga.
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